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Abstract: Sales prediction is important for pharmacy retail businesses to support stock
planning and reduce dependence on subjective decision-making. This study aims to
implement Multiple Linear Regression to predict the sales of home brand products at a
pharmacy outlet and integrate the prediction model into a web-based system. The data
used in this study were daily sales transaction data from Sri Manja Pharmacy Outlet
from May 16, 2024 to April 16, 2026. The initial dataset consisted of 124,992 transaction
records, which were filtered, cleaned, aggregated into daily sales data, and transformed
into predictive variables, including time-based variables, historical sales patterns, and
discount variables. The model was developed separately for each product using an 80:20
time-based data split and evaluated using MAE, RMSE, MAPE, and R2. The results show
that the model can predict sales with varying performance across products. One tested
product achieved a MAPE of 12.21% and an R2 of 0.9068, indicating relatively good
predictive performance. The model was successfully implemented into a web-based
system that supports sales prediction, visualization, and report generation. Therefore, the
proposed system can assist pharmacy outlets in making more data-driven sales and stock
planning decisions.

Keywords: Home Brand; Multiple Linear Regression; Pharmacy Outlet; Sales
Prediction; Web-Based System.

Abstrak: Prediksi penjualan memiliki peran penting dalam bisnis ritel farmasi untuk
mendukung perencanaan stok dan mengurangi ketergantungan terhadap pengambilan
keputusan secara subjektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Regresi
Linear Berganda dalam memprediksi penjualan produk home brand pada satu outlet
farmasi serta mengintegrasikan model prediksi ke dalam sistem berbasis web. Data yang
digunakan merupakan data transaksi penjualan harian Outlet Farmasi Sri Manja periode
16 Mei 2024 sampai 16 April 2026. Dataset awal terdiri dari 124.992 baris transaksi,
kemudian dilakukan seleksi, pembersihan, agregasi menjadi data penjualan harian, dan
pembentukan variabel prediksi yang meliputi variabel waktu, pola historis penjualan, dan
variabel diskon. Model dibangun secara terpisah untuk setiap produk menggunakan
pembagian data berbasis waktu dengan rasio 80:20 serta dievaluasi menggunakan MAE,
RMSE, MAPE, dan R2 Hasil penelitian menunjukkan bahwa model mampu
memprediksi penjualan dengan performa yang berbeda pada setiap produk. Salah satu
produk yang diuji memperoleh nilai MAPE sebesar 12,21% dan R? sebesar 0,9068, yang
menunjukkan performa prediksi cukup baik. Model berhasil diimplementasikan ke dalam
sistem berbasis web yang mendukung prediksi, visualisasi, dan pembuatan laporan
penjualan. Dengan demikian, sistem yang diusulkan dapat membantu outlet farmasi
dalam pengambilan keputusan penjualan dan perencanaan stok berbasis data.

Kata Kunci: Home Brand; Outlet Farmasi; Prediksi Penjualan; Regresi Linier
Berganda; Sistem Berbasis Web.

PENDAHULUAN Perkembangan  teknologi  telah
menjadi bagian penting dalam berbagai
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aktivitas manusia, termasuk dalam proses
pengelolaan data dan pengambilan
keputusan pada organisasi (Nasution et
al., 2023; Hidayat et al., 2024; Sari et al.,
2024). Pemanfaatan teknologi informasi
mendorong organisasi untuk
menggunakan data historis sebagai dasar
pengambilan  keputusan yang lebih
objektif dan terukur (Ojika et al., 2023;
Sidabutar &  Firmansyah,  2023).
Perkembangan tersebut juga terjadi pada
sektor kesehatan, salah satunya pada
industri apotek. Apotek merupakan usaha
yang menyediakan berbagai produk
kesehatan seperti obat-obatan dan alat
kesehatan bagi masyarakat (Suwanto &
Pradesan, 2026). Pada sektor ritel,
termasuk industri apotek, pemanfaatan
data penjualan menjadi penting dalam
mendukung perencanaan operasional,
khususnya dalam menentukan jumlah
stok dan distribusi produk secara efisien
(Damayanti et al., 2025; Rudi et al., 2023;
Laolia & Sinaga, 2024)

Dalam kegiatan bishis apotek,
kemampuan memahami pola penjualan
dan memprediksi permintaan memiliki

peran penting dalam menjaga
keseimbangan persediaan (Rusdy et al.,
2022; Sadid, 2022). Ketidakakuratan

dalam memperkirakan permintaan dapat
menyebabkan  kelebihan stok pada
periode tertentu maupun kekurangan stok
pada periode lainnya. Kondisi tersebut
dapat berdampak pada  kerugian
perusahaan dan menurunnya tingkat
kepuasan pelanggan (Ayubi et al., 2025)
Perusahaan farmasi yang menjadi
objek  penelitian ini merupakan
perusahaan ritel yang memiliki lebih dari
33 outlet. Salah satu outlet yang diteliti
adalah Outlet Farmasi Sri Manja, yang
memasarkan berbagai produk, termasuk
kategori Home Brand, vyaitu produk
internal  perusahaan. Dalam  praktik
operasionalnya, penentuan jumlah
distribusi produk dari gudang ke outlet

masih banyak  bergantung pada
pengalaman  dan intuisi  pegawai.
Meskipun setiap outlet mengajukan

permintaan melalui Purchase Order (PO),
keputusan distribusi masih didasarkan
pada penilaian  subjektif  terhadap
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performa penjualan outlet. Kondisi
tersebut dapat menimbulkan
ketidakseimbangan distribusi stok
antarperiode serta potensi terjadinya

kelebihan maupun kekurangan stok.
Penelitian ini difokuskan pada
Outlet Farmasi Sri Manja sebagai unit
analisis untuk menghasilkan  model
prediksi penjualan yang dapat digunakan
sebagai dasar pendukung keputusan
dalam perencanaan stok pada tingkat
outlet. Data yang digunakan merupakan
data penjualan produk Home Brand pada
periode 16 Mei 2024 hingga 16 April
2026. Data tersebut berupa data harian
sebanyak 701 observasi yang diperoleh
dari hasil agregasi data transaksi menjadi
data harian. Data ini digunakan untuk
mengidentifikasi pola penjualan dan
kecenderungan permintaan pada periode

berikutnya.
Pemanfaatan data historis untuk
prediksi  penjualan dapat dilakukan

dengan berbagai pendekatan analisis,

salah satunya menggunakan metode
statistik regresi. Beberapa penelitian
terdahulu telah menerapkan metode

regresi linear dan regresi linear berganda
dalam memprediksi penjualan obat di
apotek, dengan variabel independen
seperti harga, cuaca, dan jumlah suplai
(Suwanto & Pradesan, 2026; Rusdy et al.,
2022). Namun, penelitian-penelitian
tersebut umumnya berfokus pada produk
obat dari berbagai merek, sementara
penelitian yang secara khusus mengkaji
prediksi penjualan produk Home Brand
masih terbatas. Produk Home Brand
memiliki  karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan produk pihak ketiga
karena dipengaruhi oleh kebijakan
internal perusahaan, strategi distribusi,
dan pola pembelian konsumen terhadap
produk internal.

Selain itu, penelitian terdahulu
umumnya berfokus pada pengembangan
model prediksi tanpa implementasi

langsung ke dalam sistem operasional.
Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
mengembangkan model prediksi, tetapi
juga mengimplementasikannya ke dalam
sistem berbasis web agar dapat digunakan
secara praktis. Metode yang digunakan
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adalah Regresi Linear Berganda dengan
variabel independen yang meliputi faktor
waktu, pola historis penjualan, dan faktor
promosi seperti diskon. Metode ini dipilih
karena memiliki struktur yang sederhana,
mudah diinterpretasikan, dan sesuai untuk
memodelkan hubungan antara jumlah
penjualan dengan variabel-variabel yang
memengaruhinya.

Model yang dibangun dievaluasi
menggunakan metrik Mean Absolute
Error (MAE), Root Mean Square Error
(RMSE), Mean Absolute Percentage
Error (MAPE), dan koefisien determinasi
(R?). Selain itu, model diintegrasikan ke
dalam sistem berbasis web yang
digunakan untuk mengelola data produk,
data penjualan, model regresi, koefisien
model, proses prediksi, hasil prediksi,
grafik, serta laporan dalam format Excel
dan PDF. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
metode Regresi Linear Berganda dalam
memprediksi penjualan produk Home
Brand, mengimplementasikan model ke

dalam sistem berbasis web, serta
mengevaluasi performa model
berdasarkan  metrik  evaluasi  yang
digunakan.
METODE

'8 N

Pengumpulan Data
-~ l J
Preprocessing dan Pembentukan Variabel
L J
: : \
Pemodelan Regresi Linear Berganda
(. J
) . ~

Evaluasi Model dan Uji Asumsi

!

Perancangan dan Implementasi Sistem Web

'

Pengujian Sistem

J

Gambar 1. Kerangka Kerja
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Tahapan penelitian ini disusun
secara sistematis untuk membangun
model prediksi penjualan dan
mengimplementasikannya ke  dalam

sistem berbasis web. Alur penelitian
terdiri dari pengumpulan data,
preprocessing dan pembentukan variabel,

pemodelan Regresi Linear Berganda,
evaluasi model dan uji  asumsi,
perancangan dan implementasi sistem

web, serta pengujian sistem. Tahapan ini
merupakan ringkasan dari  metode
penelitian yang sebelumnya memuat
proses analisis data dan implementasi
sistem berbasis web.

Tahap pertama adalah pengumpulan
data, yaitu mengumpulkan data transaksi
penjualan produk Home Brand pada
Outlet Farmasi Sri Manja. Data yang
digunakan mencakup periode 16 Mei
2024 sampai 16 April 2026, kemudian
data transaksi tersebut digunakan sebagai
dasar dalam pembentukan data penjualan
harian.

Tahap kedua adalah preprocessing
dan pembentukan variabel. Pada tahap ini,
data transaksi dibersinkan dari data
kosong, duplikat, dan format yang tidak
sesuai.  Selanjutnya, data transaksi
diagregasi menjadi data penjualan harian.
Setelah data siap digunakan, dilakukan
pembentukan variabel penelitian yang
meliputi variabel target quantity serta
variabel independen yang berasal dari
faktor waktu, pola historis penjualan, dan
faktor diskon.

Tahap ketiga adalah pemodelan
Regresi  Linear Berganda.  Model
dibangun menggunakan data historis yang
telah melalui tahap preprocessing dan
feature engineering. Variabel dependen
yang digunakan adalah jumlah penjualan
harian, sedangkan variabel independen
terdiri dari variabel waktu, lag, rolling,
difference, dan diskon. Hasil dari tahap
ini berupa model regresi, variabel terpilih,
intercept, dan koefisien regresi.

Secara umum, model regresi linear
berganda yang digunakan dituliskan pada
Persamaan (1).

Y =a+ b1X1 + bzXz + b3X3+ +leXTl
1)



Journal of Science and Social Research
April 2026, IX (2): 2977 — 2985

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

Keterangan:

Y = nilai prediksi penjualan,

a = konstanta

by, by, bs, ..., b,= Koefisien regresi
Xy,X,,X3,...,X,= variabel independen
Koefisien yang dihasilkan dari model
digunakan untuk menghitung prediksi
penjualan pada periode berikutnya.

Tahap keempat adalah evaluasi
model dan uji asumsi. Evaluasi model
dilakukan untuk mengetahui kemampuan
model dalam menghasilkan prediksi
dengan membandingkan nilai prediksi
dan nilai aktual. Metrik evaluasi yang
digunakan adalah MAE, RMSE, MAPE,
dan R2. Selain itu, dilakukan uji asumsi
regresi yang meliputi uji normalitas
residual, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

Tahap kelima adalah perancangan
dan implementasi sistem web. Model
yang telah dibangun di Google Colab
kemudian diimplementasikan ke dalam
sistem berbasis web. Sistem ini digunakan
untuk mengelola data produk, data

model, melakukan prediksi, menampilkan
hasil prediksi, menampilkan grafik, serta
menghasilkan laporan dalam format Excel
dan PDF.

Tahap terakhir adalah pengujian

sistem.  Pengujian dilakukan  untuk
memastikan bahwa setiap fitur pada
aplikasi  berjalan sesuai  kebutuhan.

Pengujian dilakukan pada fitur login,
pengelolaan data, import model, proses
prediksi, tampilan hasil prediksi, grafik,
export laporan, dan logout. Selain itu,
hasil  prediksi pada sistem juga
dibandingkan dengan perhitungan manual
atau Excel untuk memastikan kesesuaian
hasil perhitungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dataset awal yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari 124.992
data transaksi dengan 17 kolom pada
Outlet Farmasi Sri Manja selama periode
16 Mei 2024 sampai 16 April 2026.

penjualan, model regresi, koefisien
Tabel 1. Hasil Preprocessing Dataset
Tahapan Keterangan Jumlah Data
Dataset awal Data transaksi  seluruh 124.992 transaksi
produk
Seleksi produk Data produk Home Brand 5.608 transaksi
home brand
Penghapusan Menghapus produk combo .
produk combo | yang tidak diprediksi 5.603 transalc|
Pembersihan Validasi tanggal, quantity, .
data diskon, dan duplikat 5.603 transaksi
AQFEQaS' Datg dlgabl_mg menjadi 4.739 record
harian penjualan harian per produk
Pelengkapan .
tanggal T_a_m_ggal _tanpa transaksi 61.688 record
K diisi quantity 0
osong
Dataset akhir 88 proQuk dengan 701 61.688 record
observasi per produk
Berdasarkan Tabel 1, dataset awal 88 produk, dengan masing-masing

diseleksi menjadi data produk Home
Brand, kemudian dibersihkan, diagregasi
harian, dan  dilengkapi  tanggal
kosongnya. Hasil akhir preprocessing
menghasilkan 61.688 record harian dari
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produk memiliki 701 observasi harian.
Hasil preprocessing menunjukkan
bahwa produk Home Brand hanya
mewakili sebagian kecil dari total
transaksi pada outlet. Peningkatan jumlah
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record setelah pelengkapan tanggal
terjadi karena setiap produk disusun ke
dalam deret waktu harian yang lengkap.
Kondisi ini juga menunjukkan bahwa
pola penjualan produk Home Brand
bersifat sparse atau jarang, karena
banyak tanggal tidak memiliki transaksi
penjualan. Oleh karena itu, model
membutuhkan variabel berbasis waktu
dan historis untuk menangkap pola
penjualan dari perilaku transaksi harian
yang terbatas.

Variabel yang digunakan dalam
model dibagi menjadi tiga kelompok,
yaitu variabel berbasis waktu, variabel
historis penjualan, dan variabel promosi.
Variabel dependen pada penelitian ini
adalah  quantity penjualan harian.
Sementara itu, variabel independen
meliputi hari dalam minggu, tanggal
dalam bulan, bulan, kuartal, minggu ke,
status akhir pekan, status awal bulan,
status akhir bulan, urutan hari, variabel
lag, rolling statistic, variabel difference,
diskon, dan discount lag. Variabel yang
berpotensi menyebabkan data leakage,
yaitu variabel yang berasal langsung dari
nilai target saat ini, tidak digunakan
dalam model akhir. Model dibangun
secara terpisah untuk setiap produk
karena  setiap  produk  memiliki
karakteristik penjualan dan variabel
berpengaruh yang berbeda. Setiap dataset
produk dibagi secara kronologis menjadi
560 data latih dan 141 data uji dengan
rasio 80:20.

Tabel 2. Variabel Terpilih Per Produk

Kode Stock | Variabel Terpilih
5415 roII_|ng_3, lag_2, lag_1,
hari_ke
5416 diskon, is_month_end,

tanggal_dalam_bulan
diskon, hari_ke,
5458 diff_lag_1, lag_1,
lag_7, rolling_std_14
5631 dlsl_<on, is_month_end,
hari_ke
diskon, lag_7,
5837 is_weekend, lag_14
Berdasarkan Tabel 2, variabel

terpilih pada setiap produk berbeda-beda.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap
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produk  Home Brand memiliki
karakteristik penjualan yang tidak sama.
Beberapa produk lebih dipengaruhi oleh
variabel diskon, sedangkan produk lain
melibatkan variabel historis seperti lag,
rolling, dan diff. Oleh karena itu,
pemodelan dilakukan secara terpisah
pada masing-masing produk agar model
dapat menyesuaikan pola penjualan
setiap produk. Temuan ini menunjukkan
bahwa pemodelan pada tingkat produk
lebih sesuai dibandingkan membangun
satu model umum untuk seluruh produk.
Perbedaan  variabel terpilih  juga
menunjukkan bahwa setiap produk Home
Brand memiliki perilaku permintaan,

frekuensi  penjualan, dan  respons
terhadap promosi yang berbeda.
Hasil evaluasi model secara

keseluruhan ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Evaluasi Model Secara
Keseluruhan

Metrik Nilai Rata-Rata

MAE 0.156

RMSE 0.288

MAPE 84.05%

R2 0.053

Berdasarkan Tabel 3, model

menghasilkan tingkat kesalahan nominal
yang relatif kecil, dengan nilai rata-rata
MAE sebesar 0,156 dan RMSE sebesar
0,288. Namun, nilai rata-rata MAPE
sebesar 84,05% dan R2 sebesar 0,053
menunjukkan bahwa kemampuan model
dalam menjelaskan variasi penjualan
harian masih terbatas. Kondisi ini
dipengaruhi oleh pola penjualan yang
sparse, yaitu banyaknya tanggal dengan
nilai penjualan 0 dan adanya peningkatan
penjualan secara tiba-tiba pada tanggal
tertentu. Dengan demikian, model dapat
digunakan sebagai pendekatan estimasi
awal, tetapi hasil prediksi tidak dapat
diinterpretasikan sebagai nilai penjualan
yang pasti.

Pengujian asumsi klasik dilakukan
untuk menilai kualitas statistik model
regresi yang dibangun. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh 88 model
memiliki residual yang tidak
berdistribusi normal. Pada uji
multikolinearitas, sebanyak 86 model
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tidak terindikasi mengalami
multikolinearitas, sedangkan dua model
terindikasi mengalami multikolinearitas.
Pada uji heteroskedastisitas, sebanyak 83
model terindikasi mengalami
heteroskedastisitas dan hanya lima model
yang tidak terindikasi. Sementara itu,
hasil uji autokorelasi menunjukkan
bahwa 86 model tidak terindikasi
memiliki autokorelasi kuat, sedangkan

dua model terindikasi mengalami
autokorelasi. Hasil ini menunjukkan
bahwa keterbatasan utama  model

terdapat pada distribusi residual dan
varians residual yang tidak konstan.
Kondisi tersebut disebabkan oleh pola
penjualan yang jarang dan tidak merata.
Meskipun demikian, sebagian besar
model masih dapat diterima dari aspek
multikolinearitas dan autokorelasi.
Model prediksi yang telah dibangun
kemudian diimplementasikan ke dalam
sistem berbasis web untuk mendukung
penggunaan secara praktis pada outlet
farmasi. Sistem menyediakan fitur
pengelolaan data produk, pengelolaan
data penjualan, import model regresi,
import  koefisien, proses prediksi,
visualisasi hasil, serta export laporan
dalam format Excel dan PDF. Proses
training model dilakukan secara terpisah
menggunakan Python pada Google
Colab, sedangkan sistem web
menggunakan  nilai intercept dan
koefisien  yang dihasilkan  untuk
menghitung prediksi harian, mingguan,
dan  bulanan. Implementasi ini
memungkinkan model prediksi tidak
hanya digunakan untuk analisis, tetapi
juga sebagai alat operasional dalam
mengelola hasil prediksi penjualan.
Pengujian sistem dilakukan
menggunakan metode black box testing
pada fungsi utama, yaitu login,
dashboard, pengelolaan user, pengelolaan
produk, pengelolaan data penjualan,
import model, import koefisien, proses
prediksi, riwayat prediksi, visualisasi,
export laporan, dan pencarian data. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh
fungsi yang diuji berjalan sesuai dengan
output yang diharapkan. Dengan
demikian, meskipun performa model

masih dibatasi oleh karakteristik data
penjualan yang sparse, sistem yang
dikembangkan telah mampu mendukung
proses prediksi, menampilkan hasil, dan
menghasilkan laporan sebagai referensi
awal dalam perencanaan stok pada outlet
farmasi.

Antarmuka utama sistem prediksi
berbasis web yang dikembangkan
meliputi halaman login, dashboard, data
produk, data penjualan, model regresi,
prediksi, hasil prediksi, export laporan,
dan manage user.

1. Halaman Login

Gambar 2. Halaman Login

Halaman login digunakan untuk
autentikasi pengguna sebelum mengakses
sistem.

2. Halaman Dashbaord

Dushboard .

Gambar 3. Halaman Dashboard

Halaman dashboard digunakan
untuk menampilkan ringkasan data
penjualan, hasil prediksi, dan informasi
sistem.

3. Halaman Data Produk

Gambar 4; Halaman Da;[a Prod[;k
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Halaman data produk digunakan
untuk mengelola data produk Home
Brand.

mmmmmmm

“Gambar 5. Halaman Data Penjualan

Halaman data penjualan digunakan
untuk mengelola data penjualan harian
sebagai input prediksi.

5. Halaman Model Regresi

Gambar 6. Halaman Model Regresi
Halaman model regresi digunakan
untuk menampilkan hasil evaluasi model

dan melakukan import koefisien regresi.

6. Hal_aman Prediksi

Gambar“7.”|;|kétl‘aman Prédi'kéi |

Halaman prediksi digunakan untuk
menghitung prediksi penjualan
berdasarkan produk dan periode yang
dipilih.

7. Halaman Hasil Prediksi
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Gambar 8. Halaman Hasil Prediksi

Halaman hasil prediksi digunakan
untuk menampilkan hasil prediksi, detail
perhitungan, dan riwayat prediksi.

8.

\\\\\\\\

Gambar 9. Halaman Export Laporan‘

Halaman export laporan digunakan
untuk mengunduh laporan hasil prediksi
dalam format Excel dan PDF.

9. Halaman Manage User

Gambar 10. Halaman Manage User

Halaman manage user digunakan
untuk mengelola akun pengguna sistem.

SIMPULAN

Penelitian ini
mengimplementasikan metode Regresi
Linear Berganda untuk memprediksi
penjualan produk Home Brand pada
Outlet Farmasi Sri Manja menggunakan
data historis penjualan harian. Dataset
diproses melalui tahapan seleksi data,
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pembersihan  data, agregasi harian,
pelengkapan tanggal yang tidak memiliki
transaksi, serta pembentukan variabel.
Model prediksi dibangun secara terpisah
untuk setiap produk dengan menggunakan
variabel berbasis waktu, variabel historis
penjualan, dan variabel diskon. Hasil
evaluasi menunjukkan nilai rata-rata
MAE sebesar 0,156, RMSE sebesar
0,288, MAPE sebesar 84,05%, dan R2
sebesar 0,053. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa model  dapat
digunakan sebagai pendekatan estimasi
awal, meskipun performanya masih
terbatas pada data penjualan harian yang
bersifat jarang dan tidak teratur. Model
juga berhasil diimplementasikan ke dalam
sistem berbasis web yang mendukung
pengelolaan data produk, pengelolaan
data  penjualan,  proses  prediksi,
visualisasi hasil, serta export laporan.
Dengan demikian, sistem  yang
dikembangkan dapat membantu pengguna
outlet farmasi dalam mengelola hasil
prediksi penjualan dan memberikan
referensi  awal dalam pengambilan
keputusan perencanaan stok.
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